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Abstrak 

      Kemampuan menulis penting untuk dipelajari oleh setiap peserta didik. Peserta didik tunagrahita memiliki 

hambatan dalam kemampuan menulis permulaan, seperti kesulitan menulis huruf, oleh karena itu, perlu adanya 

metode dan media yang menarik dan memudahkan belajar, sehingga hasil belajar kemampuan menulis permulaan 

peserta didik tunagrahita meningkat. Metode gillingham bermedia digital card memiliki manfaat dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan ketertarikan peserta didik pada kegiatan 

pembelajaran, mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran, serta dapat mengajak peserta didik secara 

aktif berpatisipasi langsung dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan 

perbedaan kemampuan menulis permulaan pada peserta didik tunagrahita sebelum dan sesudah diterapkannya 

metode gillingham bermedia digital card.  Subjek dalam penelitian ini peserta didik tunagrahita di SLB Purna 

Yuda Bhakti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian pre-eksperimen dengan desain 

one group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan tes 

instrumen penelitian dengan tes tertulis. Teknik analisis data menggunakan  uji wilcoxon. Dengan pengujian 

wilcoxon diperoleh  nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,026 < 0,05. Hal ini berarti ada perbedaan kemampuan menulis 

permulaan peserta didik tunagrahita sebelum dan sesudah penerapan metode gillingham bermedia digital card. 

Implikasi dari penelitian ini adalah metode gillingham bermedia digital card mampu meningkatkan ketertarikan 

peserta didik dan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, memudahkan peserta didik tunagrahita belajar 

menulis permulaan, meningkatkan motivasi belajar, memberikan pengalaman belajar secara langsung, dan 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan.  

Kata Kunci: gillingham, digital card, menulis permulaan, tunagrahita. 

 

Abstract 

      The writing skill is really significant skill to be learned by each students. Any student with intellectual 

disabilities has barrier in early writing skill, such as difficult to write a letter and recognize the letter shape which 

is related to the student’s motor skill. Therefore, there is a need attractive and creative method and media to 

improve learning outcome of early writing skill in student with intellectual disability. The gillingham method with 

digital card media has several benefits, including increasing student motivation to learn, enhancing their interest 

in learning activities, facilitating the delivery of learning materials, and encouraging students to actively 

participate directly in learning activities. The aimed of this study was to analysis the influence of gillingham 

method with digital card media towards early writing skill of student with intellectual disability. The subject used 

in this study were 6 students with mild level of intellectual disability at SLB Purna Yuda Bhakti . This research 

used quantitative approach of pra-experiment with one group pretest-posttest design. The technique of collecting 

data in this study used written test. The Technique of analyzing data used wilcoxon test. By wilcoxon test was 

obtained Asymp score. Sig. (2-tailed) 0,026 < 0,05. The implication of this research is that the implementation of 

the gillingham method using digital card media can make students more interested and active in participating in 

the learning activities. The gillingham method with digital card media can be used as an approach in the learning 

activities of early writing skill for students with intellectual disabilities, wich can enhance learning motivation, 

provide direct learning experiences, and improve the early writing skill of students with intellectual disabilities.   

Keywords: gillingham, digital  cards, early writing, intellectual disability. 

 

PENDAHULUAN 

      Keterampilan menulis penting untuk dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi peserta 

didik tunagrahita. Bagi peserta didik, keterampilan 

menulis ini dapat digunakan untuk menyelesaikan 

ujian, membuat rangkuman materi, dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. Pada tahapan kehidupan selanjutnya, 

keterampilan menulis ini juga digunakan untuk 

mencari pekerjaan, dan mencatat hal-hal penting 

secara spontan, membuat jadwal, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, penting bagi semua 

orang untuk mempelajari keterampilan menulis. 

Kemampuan menulis memiliki peran penting dalam 

pembentukan keterampilan lainnya, seperti 

keterampilan literasi, membaca, mendengarkan, dan 
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berbicara (Olimovna, 2023). Sebelum mempelajari 

lebih lanjut mengenai kemampuan menulis, peserta 

didik harus mempelajari terlebih dahulu dasar dari 

kemampuan menulis, yaitu kemampuan menulis 

permulaan. Kemampuan menulis permulaan 

merupakan kemampuan menulis dasar yang 

mempelajari tentang identifikasi bentuk huruf dan 

bagaimana membunyikannya. Hal tersebut 

berdasarkan pada penyataan mengenai menulis 

permulaan tentang materi yang dipelajari dalam 

menulis permulaan ialah identifikasi huruf dan 

korespondensi bunyi huruf (Thomas, dkk., 2020). 

Dari penjabaran tersebut, diketahui bahwasannya 

tujuan dari mempelajari kemampuan menulis 

permulaan ini ialah sebagai bekal sebelum 

mempelajari kemampuan menulis lanjutan, yang 

terkait dengan komunikasi tidak langsung 

seseorang. Sebagaimana tujuan dari mempelajari 

kemampuan menulis secara keseluruhan, yaitu 

untuk mengomunikasikan secara tidak langsung 

suatu pesan (Thomas, dkk., 2020).  

       Keterampilan menulis permulaan erat kaitannya 

dengan perkembangan motorik halus, karena dalam 

mempelajari kemampuan menulis permulaan, 

peserta didik harus dapat mengidentifikasi bentuk 

huruf melalui belajar menulis tangan. Hal tersebut 

dikarenakan menulis tangan bisa menghubungkan 

pemrosesan visual dengan pengalaman motorik 

seseorang, sehingga bisa merealisasikan simbol 

yang dipikirkan dalam bentuk tulisan (James, 2017). 

Pada usia 7 tahun, seharusnya kemampuan 

pengendalian tangan anak menjadi lebih stabil dari 

sebelumnya, sehingga pada usia ini anak lebih 

menyukai pensil daripada krayon untuk mencorat-

coret, dan huruf-huruf yang terbalik sudah jarang 

terjadi (Santrock, 2007). Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan motorik 

anak pada usia 7 tahun sudah membaik, anak sudah 

bisa untuk menulis huruf dengan benar dan jarang 

terbolak-balik. Berdasarkan kurikulum merdeka 

yang berlaku di Indonesia, usia 7-8 tahun termasuk 

ke dalam fase A. Pada capaian pembelajaran 

kurikulum merdeka reguler, fase A seharusnya 

sudah mampu menunjukkan keterampilan menulis 

sederhana di atas kertas. Selain itu, di akhir fase ini, 

peserta didik diharapkan dapat untuk menulis teks 

deskriptif dengan kalimat sederhana. berbeda 

dengan hal tersebut, peserta didik dengan hambatan 

intelektual atau yang dikenal sebagai peserta didik 

tunagrahita mengalami kesulitan untuk memenuhi 

target pembelajaran reguler yang telah ditetapkan 

karena hambatan yang dimiliki oleh mereka.  

      Peserta didik tunagrahita adalah peserta didik 

yang memiliki hambatan dalam kemampuan 

intelektualnya yang berada di bawah rata-rata 

kecerdasan pada umumnya, sehingga berdampak 

pada kondisi perkembangan lainnya. Hal tersebut 

didukung oleh pengertian tunagrahita yaitu kelainan 

fungsi otak yang berpengaruh pada kemampuan 

kognitifnya (Patel, dkk., 2020). Definisi lainnya 

mengenai tunagrahita ialah seseorang yang 

mengalami perkembangan mental tidak lengkap, 

sehingga mengalami masalah dalam perkembangan 

mental, intelektual, perilaku adaptif, dan hambatan 

lainnya yang perkembangannya lebih lambat 

dibandingkan dengan individu lain dengan usia, 

jenis kelamin dan latar belakang sosial yang sama 

(Maia, dkk., 2021). Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa hambatan intelektual yang 

dialami oleh tunagrahita mempengaruhi berbagai 

aspek  salah satunya pada aspek motorik. Pernyataan 

tersebut juga selaras dengan pernyataan bahwa 

peserta didik tunagrahita adalah peserta didik yang 

memiliki kondisi kecerdasan jauh di bawah rata-rata 

dan ditandai dengan hambatan kecerdasan dan 

hambatan dalam komunikasi sosial, sehingga 

berdampak pada kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungan, kesulitan memahami konsep-konsep 

abstrak, dan kurangnya kemampuan motorik 

(Refwin dan Kasiyatti, 2019). Pendapat lainnya juga 

menyatakan bahwa peserta didik tunagrahita 

memiliki hambatan dalam kemampuan intelektual 

yang berpengaruh pada banyak bidang, salah 

satunya kemampuan motorik (Top & Korkusuz, 

2021). Kemampuan menulis merupakan salah satu 

yang terkait dengan keterampilan motorik peserta 

didik (Taverna, 2020). Melihat dari kenyataan yang 

ditemui di SLB Purna Yuda Bhakti, peserta didik 

dengan tunagrahita yang masuk ke dalam fase A 

memiliki rentang usia fisik 7-11 tahun memiliki 

hambatan dalam motorik halus sehingga berdampak 

pada kemampuan menulis peserta didik. Mereka 

sudah dapat memegang pensil namun ada yang 

masih kesulitan dalam menulis huruf, ada yang 

sudah bisa memegang alat tulis dengan baik namun 

dalam kemampuan menebali huruf masih belum 

sempurna, ada yang belum dapat menyalin huruf, 

dan ada juga yang bisa menebali dan menyalin 

namun masih terdapat kesulitan dalam mengingat 

bentuk huruf sehingga bentuk yang dituliskan belum 

sempurna. Oleh karena itu, metode pembelajaran 

yang menarik perlu diterapkan dalam pembelajaran 

menulis permulaan sehingga kita dapat mengetahui 

pengaruh dari penerapan metode tersebut. Dalam 

penelitian ini, metode yang akan diterapkan ialah 

metode gillingham.  

       Metode gillingham merupakan metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

fonetik (Bernadowski, 2017). Pendekatan fonetik 

merupakan pendekatan yang dilakukan dengan 

penekanan pada pengucapan simbol-simbol huruf. 

Definisi lain mengenai metode gillingham 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

dimulai dari bahasa tertulis, yaitu asosiasi bunyi dan 

simbol (Bautista, 2019). Melalui penjabaran 

mengenai definisi metode gillingham, dapat 

diketahui bahwa metode gillingham merupakan 

metode yang penerapannya dilakukan dengan 

melakukan penekanan pada pengucapan simbol-

simbol huruf. Penerapan metode gillingham 
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dilakukan dengan melibatkan berbagai macam alat 

indera dalam kegiatan pembelajaran seorang peserta 

didik, sehingga dapat memperkuat ingatan peserta 

didik terhadap suatu materi pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan proses masuk informasi yang diterima 

peserta didik melalui banyak pintu, yaitu indra yang 

difungsikan pada saat kegiatan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, metode gillingham diterapkan 

dengan menggunakan media pembelajaran, yaitu 

digital card.  

      Digital card merupakan media yang berbasis 

teknologi informatif dengan memadukan antara 

teknologi digital dengan materi ilmu pengetahuan 

yang dikemas menarik (Ardiansa, dkk., 2023). 

Digital Card dapat berisi informasi dasar seperti 

gambar dan kata yang terkait dengan materi. Media 

digital card dilengkapi dengan tulisan dan atau 

gambar yang menarik, sehingga dapat digunakan 

untuk mengenalkan kata-kata sederhana kepada 

peserta didik. Dalam penelitian ini, digital card 

digunakan untuk memperkenalkan huruf vokal 

kepada peserta didik dan melatih keterampilan 

menulis huruf vokal bagi peserta didik tunagrahita. 

Kartu (Card) yang digunakan dalam penelitian ini 

dikemas dalam bentuk digital dan dilengkapi dengan 

fitur-fitur tambahan seperti diberikan ruang menulis 

bagi peserta didik, sehingga setelah peserta didik 

dikenalkan melalui berbagai macam huruf, peserta 

didik dapat mempraktikkannya dengan menuliskan 

huruf pada ruang yang disediakan. Pertimbangan 

dalam penggunaan media digital pada era saat ini 

merupakan hal yang dapat menarik perhatian dan 

memotivasi peserta didik dalam belajar. Pada era 

saat ini, hampir keseluruhan peserta didik 

memperlihatkan ketertarikannya teknologi, 

sehingga perbandingan keterampilan belajar peserta 

didik akan lebih menunjukkan perkembangan yang 

signifikan pada saat menggunakan media digital 

(Topal, Gecer, & Budak., 2023). Pada penerapan 

media digital card, peserta didik tunagrahita akan 

dikenalkan dengan huruf-huruf vokal, kemudian 

diberikan audio pengucapan bunyi huruf vokal dan 

halaman yang digunakan untuk latihan menulis. 

Dengan itu, diharapkan peserta didik dapat melihat 

bentuk huruf yang akan ditulis dan mengetahui 

pengucapannya, sehingga dapat menulis huruf 

dengan mengucapkan huruf sesuai dengan tulisan 

yang ditulisnya, sehingga diharapkan jalur 

masuknya informasi mengenai materi penulisan 

huruf vokal, dapat melalui berbagai macam jalur alat 

indera pada tubuh manusia yang dapat berdampak 

pada kuatnya pemahaman peserta didik akan 

informasi yang disampaikan.  

      Penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai 

penerapan metode gillingham pada pembelajaran 

peserta didik dilakukan oleh (Esterina, Mutiara, & 

Lee., 2020) yang berfokus pada penerapan metode 

vakt dan gillingham saja, sedangkan pada penelitian 

ini memadukan antara metode gillingham dengan 

media digital card yang dikemas menggunakan 

aplikasi paint di dalamnya. Selain itu, pada 

penelitian sebelumnya materi menulis permulaan 

yang dipelajari yaitu menulis angka 1-3, sedangkan 

pada penelitian ini yang dipelajari ialah materi huruf 

vokal a, i, u, e, o.  

      Perbedaan pada penelitian ini adalah 

penggunaan metode gillingham dipadukan dengan 

media berbasis digital yang langkah-langkahnya 

dilakukan secara langsung. Materi pembelajaran 

pada digital card tersebut berisi materi mengenai 

huruf vokal. Pada digital card dalam penelitian ini, 

terdapat pilihan huruf yang bisa dipilih untuk 

dipelajari dan kemudian terdapat kartu latihan 

menebali dan menyalin. Selain itu, media ini juga 

menyediakan audio berupa bunyi huruf vokal. 

Penerapan metode gillingham ini dilakukan dengan 

berlatih huruf satu per satu dari mulai 

memperkenalkan bunyi huruf, hingga berlatih 

menulis huruf dengan menggunakan media digital 

card dengan bimbingan dari guru. Penerapan 

metode dan media ini disesuaikan dengan hambatan 

peserta didik tunagrahita ringan berdasarkan capaian 

pembelajaran pada kurikulum merdeka di SLB 

Purna Yuda Bhakti.  

       Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh metode gillingham bermedia digital card 

terhadap kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik tunagrahita di SLB Purna Yuda Bhakti. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman tentang metode dan media 

pembelajaran yang efektif bagi peserta didik 

tunagrahita dan dapat meningkatkan kemampuan 

menulis permulaan pada peserta didik tunagrahita.   

 

METODE 

      Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

pre eksperimen yang dilakukan dengan subjek kecil 

dengan desain penelitian one group pretest posttest 

design. One group pretest posttest dilakukan dengan 

“pengambilan nilai sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

diberikan perlakuan berupa pretest (O1) dan setelah 

diberikan perlakuan berupa posttest (O2) Hal 

tersebut dilakukan agar dapat membandingkan 

keadaan peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (Sugiyono, 2022).  

      Pretest (O1) dilakukan selama 1 kali pada awal 

pertemuan untuk mengetahui kemampuan awal 

menulis permulaan pada peserta didik tunagrahita. 

Treatment (X) dilakukan sebanyak 6 kali dengan 

durasi waktu 2x30 menit untuk meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan pada peserta didik 

tunagrahita. Posttest (O2) dilakukan selama 1 kali 

pada akhir pertemuan setelah diberikannya 

treatment atau perlakuan pada peserta didik 

tunagrahita untuk menguji kemampuan peserta 

didik setelah diberikan treatment.  

      Penelitian ini dilaksanakan di SLB Purna Yuda 

Bhakti yang beralamat di Jalan Gundih 1 No. 4, 

Gundih, Kecamatan Bubutan, Kota Surabaya, 

Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi tersebut 
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berdasarkan pertimbangan dan studi pendahuluan 

yang telah dilaksanakan sebelumnya, yakni terdapat 

enam peserta didik tunagrahita ringan yang 

memiliki hambatan dalam kemampuan menulis 

permulaan. Selain itu, dipilihnya SLB Purna Yuda 

Bhakti karena sekolah tersebut belum menerapkan 

metode gillingham bermedia digital card untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada 

peserta tunagrahita. 

      Penelitian ini dilakukan secara terstruktur 

melalui prosedur tahapan yang ditentukan. Berikut 

merupakan tahapan penelitian dalam bentuk alir 

penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bagan 1. Bagan Alir Penelitian 

 

      Tahapan penelitian berdasarkan bagan alir 

penelitian di atas dilakukan secara terstruktur, yaitu: 

1) studi lapangan melalui observasi dan analisis 

permasalahan kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik tunagrahita, 2) studi pendahuluan dan 

kajian teori yang mengidentifikasi rumusan 

masalah, tujuan, dan menemukan landasan teori 

terkait pengaruh metode gillingham bermedia 

digital card terhadap kemampuan menulis 

permulaan pada peserta didik tunagrahita, 3) 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan 

menerapkan metode gillingham bermedia digital 

card terhadap kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik tunagrahita, 4) pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi relevan 

dan pengambilan keputusan, 5) laporan akhir berisi 

hasil analisis data pretest dan posttest, penentuan 

implikasi penelitian, dan kesimpulan, 6) publikasi 

karya ilmiah yang berisi tentang penyusunan dan 

publikasi artikel yang telah dirancang sesuai dengan 

ketentuan. 

 

      Variabel penelitian yang telah ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan 

informasi mengenai hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Peneliti 

menetapkan “metode gillingham bermedia digital 

card” sebagai variabel bebas, dan “kemampuan 

menulis permulaan pada peserta didik tunagrahita” 

sebagai variabel terikat.  

      Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes tertulis kemampuan menulis 

permulaan peserta didik tunagrahita yang 

dilaksanakan pada fase pretest dan posttest untuk 

menganalisis kemampuan menulis permulaan 

peserta didik tunagrahita. Peneliti mengamati 

kinerja peserta didik tunagrahita berdasarkan 

instrumen yang telah disesuaikan dengan indikator. 

Berikut kisi-kisi instrumen penilaian kemampuan 

menulis permulaan pada peserta didik tunagrahita. 
 

 Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kemampuan 

Menulis Permulaan 

 

      Instrumen penilaian kemampuan menulis 

permulaan berupa tes tertulis yang dilakukan dengan 

memberikan latihan soal menyalin dan menebali 

huruf masing-masing sebanyak 20 soal tentang 

menuliskan huruf vokal dan menuliskan huruf vokal 

pada nama peserta didik,  

      Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji wilcoxon yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menganalisis perbedaan rata-

rata nilai pretest dan posttest secara signifikan. 

Penggunaan uji wilcoxon pada penelitian untuk 

menganalisis pengaruh metode gillingham bermedia 

digital card terhadap kemampuan menulis 

permulaan pada peserta didik tunagrahita di SLB 

Purna Yuda Bhakti sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan atau treatment. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan menulis permulaan sebelum 

dan sesudah penerapan metode gillingham bermedia 

digital card. Hal ini berdasarkan uji wilcoxon, 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,026. Hasil data yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,026 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa ℎ0 ditolak 

dan ℎ𝑎 diterima. Berdasarkan hasil analisis data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

metode gillingham bermedia digital card terhadap 

Aspek Indikator  
Bentuk 

Soal  
Nomor 

Item 
Jumlah 

Soal 

Kemamp

uan 
menulis 

permulaa

n 

Mampu 

menebali 
huruf. 

Tes 

Tertulis 

1-20 20 

Mampu 

menyalin 

huruf. 

Tes 

Tertulis 

1-20 20 

Studi Lapangan 

Studi Pendahuluan dan Teori 

Melakukan studi pendahuluan dan 

teori tentang metode gillingham, 
digital card, kemampuan menulis 

permulaan, dan tunagrahita. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan Data 

 

Laporan Akhir 

Publikasi Karya Ilmiah 
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kemampuan menulis permulaan peserta didik 

tunagrahita di SLB Purna Yuda Bhakti. Berikut 

merupakan tampilan hasil analisis data dengan 

menggunakan uji wilcoxon. 

  
Tabel 2. Hasil Uji Ranks Wilcoxon SPSS 26 

a. Posttest > Pretest 

b. Posttest < Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

 
Tabel 3. Hasil Tes Statistik Wilcoxon SPSS 26 

a. Wilcoxon signed ranks test 

b. Based on negative ranks 
 

 

      Hasil analisis data tersebut didukung oleh 

perolehan hasil nilai pretest dan posttest. Hasil nilai 

pretest yang dilakukan pada peserta didik 

tunagrahita menghasilkan nilai, sedangkan hasil 

nilai posttest yang dilakukan sebesar. Perbedaan 

hasil nilai tersebut menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan antara nilai rata-rata pretest dan posttest. 

Berikut merupakan grafik perbedaan nilai pretest 

dan posttest kemampuan menulis permulaan peserta 

didik tunagrahita di SLB Purna Yuda Bhakti.  

 

 
 
Grafik 1. Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis 

Permulaan di SLB Purna Yuda Bhakti 

 

Pembahasan 

      Hasil penelitian menunjukkan adanya pegaruh 

penggunaan metode gillingham bermedia digital 

card terhadap kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik tunagrahita di SLB Purna Yuda Bhakti. 

Hal tersebut berdasarkan hasil yang diperoleh 

menggunakan uji wilcoxon dengan SPSS 26 yang 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,026<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh metode gillingham bermedia 

digital card terhadap kemampuan menulis 

permulaan pada peserta didik tunagrahita.  

      Peserta didik tunagrahita yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah sebanyak enam peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam menulis 

permulaan. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam menulis 

huruf dengan baik, kesulitan dalam mengenal 

bentuk huruf, dan peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menulis sehingga berhenti menulis.  

      Berdasarkan observasi yang dilakukan, subjek 

yang merupakan peserta didik tunagrahita pada Fase 

A di SLB Purna Yuda Bhakti yang mengalami 

kesulitan dalam kemampuan menulis permulaan, 

seperti: peserta didik yang kurang dapat menulis 

huruf dengan baik, kesulitan dalam mengenal 

bentuk huruf, dan peserta didik yang berhenti 

menulis karena mengalami kesulitan dalam menulis. 

Hal tersebut dikarenakan kesulitan yang dialami 

peserta didik dalam kemampuan intelektual yang 

berkaitan dengan kemampuan motorik peserta didik. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 

Wahyuni dan Muliati (2022) bahwa peserta didik 

tunagrahita merupakan peserta didik yang 

mengelami kesulitan dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan kemampuan intelektual. Hal tersebut 

dikarenakan tunagrahita merupakan seseorang yang 

mengalami kelainan dalam perkembangan syaraf 

yang terkait dengan fungsi mental dan intelektual 

serta perilaku adaptif, sehingga berpengaruh pada 

kehidupan sehari-harinya (Mosawi, 2019). Pendapat 

lain yang dikemukakan oleh Fajar (2017) bahwa 

salah satu hal yang terkait dalam kemampuan 

intelektual seseorang ialah pengembangan 

keterampilan motorik. Oleh karena itu,  diperlukan 

suatu perlakuan atau treatment yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik tunagrahita, yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan metode gillingham bermedia 

digital card. 

      Kemampuan menulis permulaan merupakan 

kemampuan dasar menulis yang penting untuk 

dikuasai peserta didik. Kemampuan menulis 

permulaan akan dapat membantu peserta didik 

dalam berkomunikasi dengan baik, menyampaikan 

ide, serta mengembangkan kreativitas dan 

pemikiran logis pada peserta didik (Yunita & 

Nazurty, 2023). Kemampuan menulis yang baik 

akan sangat penting karena kemampuan menulis 

yang buruk akan berdampak negatif bagi beberapa 

aspek, diantaranya berdampak negatif bagi 

pembaca, menimbulkan ketidaksesuaian antara ide 

dan pencatatan, dan sebagainya (Limpo & Graham, 

2020). Melalui penjelasan tersebut, dapat diketahui 

bahwa mempelajari kemampuan menulis permulaan 

merupakan hal yang penting bagi peserta didik 

terutama peserta didik tunagrahita.  
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      Peserta didik tunagrahita memiliki kemampuan 

intelenjensi yang rendah dapat berpengaruh pada 

keterampilan motoriknya dikarenakan kesulitan 

yang dimilikinya dalam koordinasi antara pikiran 

dan gerak tubuh (Muyassarah, dkk., 2019). 

Kemampuan menulis permulaan memiliki kaitan 

yang erat dengan kemampuan motorik peserta didik. 

Hal ini selaras dengan pendapat yang mengatakan 

bahwa kemampuan berbahasa peserta didik, seperti 

kemampuan menulis dapat dikembangkan melalui 

penerapan metode gillingham (Olouch-Suleh, & 

Ombara, 2021).  

      Dalam kegiatan intervensi atau pemberian 

perlakuan, peneliti melakukan pertemuan dengan 

peserta didik sebanyak 8 kali dengan durasi setiap 

pertemuannya 2x30 menit dengan rincian 

melakukan pretest di pertemuan pertama, kemudia 

pemberian perlakuan yang dilakukan pada 

pertemuan ke 2-7 dan pertemuan ke 8 yang 

dilakukan dengan pemberian posttest. Penelitian 

dilakukan di ruang kelas SDLB yang diikuti oleh 

enam peserta didik. 

      Metode gillingham merupakan salah satu 

pendekatan terstruktur yang diperlukan dalam 

pembelajaran menulis (Neuss & Kate, 2021). 

Melalui metode ini, peserta didik secara langsung 

dan aktif dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal tersebut terkait dengan metode gillingham yang 

merupakan metode pembelajaran yang dalam 

penerapannya dilakukan secara langsung, eksplisit, 

terstruktur, berurutan, diagnostik, dan prespektif 

pada peserta didik (Stevens, dkk., 2021). Metode ini 

juga menekankan pada pendekatan fonik yang 

menawarkan metode yang menyeluruh untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik (Valde, 

2024).  

       Penerapan metode gillingham bermedia digital 

card selain mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menulis permulaan,  ternyata 

juga mampu dalam menarik perhatian peserta didik 

dan meningkatkan motivasi belajar mereka untuk 

lebih semangat mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sehingga mudah bagi mereka untuk memahami 

materi yang dipelajari mengenai kemampuan 

menulis permulaan. Metode gillingham yang 

dipadukan dengan media digital card mampu 

memberikan stimulus pada peserta didik dan 

memberikan pengalaman pembelajaran yang 

membuat peserta didik terlibat secara langsung di 

dalamnya. Pembelajaran dengan metode gillingham 

bermedia digital card membuat peserta didik 

tunagrahita lebih termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran karena penggunaan media 

yang menarik. Penggunaan media dalam kegiatan 

pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menyampaikan informasi yang mudah dipahami dan 

diterima oleh peserta didik, serta membuat menarik 

dan senang peserta didik dalam berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran (Fadilah, dkk., 2023). 

Penggunaan media, terutama media digital card 

dapat menarik dan memotivasi peserta didik karena 

menggabungkan media digital dan pembelajaran 

inovatif (Kordaki, & Gousiou, 2017).  

      Keterbatasan pada penelitian ini adalah kondisi 

suasana hati salah satu peserta didik yang sebelum 

kegiatan terlihat kurang baik. Suasana hati peserta 

didik yang kurang baik ini akan berpengaruh pada 

keinginan peserta didik tunagrahita untuk belajar 

dan memengaruhi peserta didik lainnya. Peserta 

didik yang mengalami suasana hati yang kurang 

baik seringkali melampiaskannya pada lingkungan 

sekitar, termasuk pada kegiatan pembelajaran. Pada 

saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran peserta 

didik tunagrahita ada yang dalam kondisi suasana 

hati yang kurang baik dan melampiaskannya dengan 

mengganggu temannya yang lain. Solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan 

mengajak peserta didik untuk berkomunikasi 

mengenai hal yang disukai peserta didik sebelum 

dilakukan kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan kondisi suasana hati dan menanyakan 

kepada peserta didik mengenai keinginannya agar 

dapat lebih mudah dan terbuka bagi peserta didik 

untuk mengomunikasikan keinginannya sehingga 

dapat mengantisipasi hambatan dalam penelitian.  

      Implikasi dari penelitian ini yaitu penerapan 

metode gillingham bermedia digital card dapat 

membuat peserta didik menjadi tertarik dan lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik tunagrahita, sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

menulis permulaan peserta didik tunagrahita yang 

dapat bermanfaat dalam meningkatkan motivasi 

belajar, memberikan pengalaman baru yang 

menyenangkan, dan meningkatkan kemampuan 

menulis permulaan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang disertai dengan pembuktian beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu adanya pengaruh metode gillingham bermedia 

digital card terhadap kemampuan menulis 

permulaan pada peserta didik tunagrahita. 

 

PENUTUP 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh metode gillingham bermedia digital card 

terhadap kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik tunagrahita di SLB Purna Yuda Bhakti. 

Implikasi dari penelitian ini yaitu metode gillingham 

bermedia digital card mampu meningkatkan 

motivasi belajar, memberikan pengalaman belajar 

secara langsung, dan memudahkan peserta didik 

tunagrahita belajar menulis permulaan. Metode 

gillingham bermedia digital card dapat digunakan 

sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

menulis permulaan peserta didik tunagrahita yang 

bermanfaat dalam meningkatkan semangat dan 

motivasi belajar, menumbuhkan ketertarikan peserta 
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didik pada kegiatan pembelajaran, memberikan 

pengalaman belajar yang aktif, dan mampu dalam 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada 

peserta didik. 

       Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

disarankan kepada guru untuk menerapkan metode 

gillingham bermedia digital card sebagai acuan 

dalam meningkatkan kemampuan menulis 

permulaan pada peserta didik tunagrahita. Peneliti 

selanjutnya disarankan menggunakan hasil 

penelitian ini untuk dijadikan sebagai salah satu 

referensi terkait dengan penerapan metode dan 

media dalam meningkatkan kemampuan menulis 

permulaan dengan materi, subjek, dan lokasi yang 

lebih luas.  
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